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The demands of the contemporary world are increasingly diverse. 

Nowadays, many women consider skincare to be their most important 

need. Despite the fact that many Muslim women buy skincare products in 

Indonesia, they often overlook this halal component. While halal is an 

important consideration when choosing a product, some shoppers only 

think about how much they like the product. This also happens in Muara 

Bakti Village, where the majority of people identify themselves as 

Muslims but there is still a low level of understanding of the importance 

of halal certification. The purpose of this study is to ascertain how halal 

certification affects consumers' decision to buy SAEM skincare products 

in Muara Bakti village. Using 88 respondents as a sample, this study uses 

a direct random sampling technique. Among the techniques for data 

analysis is validity 
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INTRODUCTION 

Kosmetik telah menjadi kebutuhan primer bagi perempuan, melampaui 

sekadar pemenuhan preferensi. Fenomena ini mencerminkan dinamika pasar yang 

semakin kompetitif, dengan munculnya berbagai produk baru yang memengaruhi 

minat konsumen. Menurut Kementerian Perindustrian (2015), pasar kosmetik 

Indonesia telah menarik perhatian perusahaan internasional, terutama dari Korea 

Selatan, Thailand, Malaysia, Jepang, dan Eropa. Dari kelima negara tersebut, 

Korea Selatan memiliki daya tarik tersendiri, dengan banyak perempuan 

Indonesia yang tertarik pada merek-merek kecantikan Korea. Popularitas K-pop 

memainkan peran besar dalam tren ini, terutama melalui pengaruh standar 

kecantikan yang ditampilkan oleh para idol K-pop dengan kulit bersih dan 

bercahaya. 

Peningkatan minat terhadap produk skincare asal Korea juga didorong oleh 

keyakinan bahwa produk tersebut mampu memberikan hasil yang serupa dengan 

tampilan para idol. Salah satu merek yang menonjol adalah The Saem, yang telah 

mendapatkan sertifikasi halal. Sertifikasi ini menjadikannya pilihan aman dan 

terpercaya, khususnya bagi konsumen Muslim di Indonesia. Halal tidak hanya 

menjadi faktor utama dalam memilih produk tetapi juga menjadi bagian penting 

dari gaya hidup Islami, sebagaimana dinyatakan dalam Surah Al-Baqarah ayat 

186. Meski demikian, masih banyak konsumen yang mengutamakan popularitas 

produk, bahkan ketika produk tersebut belum memiliki sertifikasi halal. 

mailto:siskaamelia171102@gmail.com
mailto:tiaranoviarini140315@gmail.com


Amelia, S., Noviarini, T., & Lestari, H. A. S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(21), 867-873 

- 868 - 

 

Prinsip halal dalam Islam mengharuskan umat Muslim untuk memastikan 

keaslian dan kesucian unsur-unsur dalam produk sebelum digunakan atau 

dikonsumsi. Namun, data dari Majelis Ulama Indonesia (2020) menunjukkan 

bahwa hanya 1% dari total UMKM di Indonesia yang memiliki sertifikasi halal, 

meskipun mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam. Rendahnya 

pemahaman tentang pentingnya sertifikasi halal menjadi tantangan yang harus 

diatasi, seperti yang terlihat pada masyarakat Desa Muara Bakti, yang masih 

banyak mempertimbangkan popularitas dibandingkan kehalalan produk. 

Sertifikasi halal tidak hanya memberikan jaminan kehalalan tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan konsumen. Dalam konteks produk perawatan kulit, 

sertifikasi ini memastikan bahwa bahan dan proses produksi sesuai dengan prinsip 

Islam. Hal ini menjadi penting mengingat konsumen Muslim memegang prinsip 

bahwa produk yang dikonsumsi harus halal dan baik (halalan thayyiban), seperti 

yang disebutkan dalam Al-Qur'an, Surah Al-Baqarah ayat 168. Oleh karena itu, 

sertifikasi halal menjadi salah satu faktor penentu dalam keputusan pembelian 

produk, terutama di kalangan konsumen Muslim. 

Indikator sertifikasi halal mencakup pemahaman tentang logo halal, 

kesadaran akan keaslian sertifikasi, dan memilih produk yang sesuai dengan 

pengakuan hukum. Dalam konteks keputusan pembelian, indikator seperti 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, hingga perilaku 

pasca pembelian memainkan peran penting dalam menentukan pilihan konsumen. 

Pemahaman tentang proses ini menjadi relevan untuk memahami preferensi 

konsumen terhadap produk halal, termasuk produk skincare seperti The Saem. 

Studi kasus pada remaja perempuan usia 19–25 tahun di Desa Muara Bakti 

menyoroti pengaruh sertifikasi halal terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

penting untuk mengevaluasi sejauh mana sertifikasi halal menjadi pertimbangan 

utama dalam pembelian produk, khususnya di kalangan konsumen Muslim yang 

semakin terpapar oleh tren kecantikan global. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memahami apakah popularitas merek atau prinsip kehalalan yang lebih dominan 

dalam memengaruhi keputusan pembelian produk skincare. 

Dengan pendekatan ini, penelitian akan memberikan wawasan tentang peran 

sertifikasi halal dalam membentuk preferensi konsumen Muslim di Indonesia. 

Fokus pada produk skincare seperti The Saem menawarkan pemahaman yang 

lebih spesifik mengenai bagaimana faktor halal memengaruhi perilaku pembelian 

di tengah tren global. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi pelaku 

industri untuk lebih memahami kebutuhan konsumen Muslim di Indonesia. 

Pada akhirnya, analisis tentang pentingnya sertifikasi halal dalam keputusan 

pembelian dapat menjadi landasan untuk mengembangkan strategi pemasaran 

yang lebih efektif dan sesuai dengan nilai-nilai Islami. Penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memberikan manfaat bagi konsumen tetapi juga bagi pelaku usaha, 

dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya halal sebagai faktor utama dalam 

industri kosmetik dan perawatan kulit. 
 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berdasarkan 

pandangan positivisme dengan prinsip penyelidikan ilmiah yang terukur, obyektif, 

dan sistematis. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan data empiris melalui 



Amelia, S., Noviarini, T., & Lestari, H. A. S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10(21), 867-873 

- 869 - 

 

analisis statistik yang tepat (Sugiyono, 2020). Populasi penelitian terdiri dari 749 

perempuan pengguna skincare berusia 19–25 tahun di Desa Muara Bakti, 

Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. Penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik simple random sampling dan rumus Slovin dengan tingkat 

presisi 10%, menghasilkan jumlah sampel sebanyak 88 responden. Teknik ini 

memastikan bahwa setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama 

untuk terpilih, sehingga meningkatkan representasi sampel terhadap populasi yang 

diteliti (Ari Kunto, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner sebagai instrumen utama, 

yang dirancang untuk mengukur pengaruh sertifikasi halal terhadap keputusan 

pembelian. Kuesioner ini dibagikan kepada responden terpilih dan dilengkapi 

dengan data sekunder yang diperoleh dari literatur relevan terkait sertifikasi halal 

dan perilaku konsumen. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan 

metode regresi linier sederhana dengan bantuan software SPSS. Metode ini dipilih 

untuk mengevaluasi hubungan antara variabel bebas (sertifikasi halal) dan 

variabel terikat (keputusan pembelian), serta untuk mengidentifikasi tingkat 

pengaruh sertifikasi halal terhadap perilaku konsumen. Dengan pendekatan ini, 

penelitian diharapkan memberikan wawasan ilmiah mengenai signifikansi 

sertifikasi halal dalam keputusan pembelian produk skincare (Triana, 2021). 
 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

Penelitian ini melibatkan 88 responden wanita berusia antara 19 hingga 25 

tahun yang dipilih menggunakan perhitungan rumus Slovin. Pemilihan responden 

wanita saja didasarkan pada hasil pra-survei yang menunjukkan bahwa pria di 

wilayah Muara Bakti cenderung kurang peduli terhadap perawatan kulit 

(skincare). Oleh karena itu, responden wanita dianggap lebih representatif untuk 

penelitian ini, mengingat tingginya minat dan tingkat kesadaran mereka dalam 

perawatan kulit. 

Distribusi usia responden adalah sebagai berikut: pada usia 19 tahun 

terdapat 7 responden, usia 20 tahun sebanyak 8 responden, usia 21 tahun 

berjumlah 11 responden, usia 22 tahun mendominasi dengan 33 responden, usia 

23 tahun ada 10 responden, usia 24 tahun berjumlah 13 responden, dan pada usia 

25 tahun terdapat 6 responden. Rentang usia ini dipilih karena dianggap relevan 

dengan tren penggunaan skincare yang umum terjadi pada kelompok usia muda, 

terutama wanita, yang lebih peduli pada perawatan dan kesehatan kulit. 

 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Dalam analisis regresi sederhana, koefisien regresi dianggap signifikan jika 

nilai p-value kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya bukti yang kuat 

bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa perubahan pada 

variabel independen kemungkinan besar berdampak langsung pada variabel 

dependen, sehingga hubungan yang diukur dalam model regresi memiliki tingkat 
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kepercayaan yang tinggi dan relevan dalam konteks penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 1 analisis regresi linier sederhana, koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,742 menunjukkan bahwa variabel independen memengaruhi variabel 

dependen sebesar 55,0% (R² = 0,550), sementara 45,0% dipengaruhi faktor lain. 

Nilai F hitung 105,157 dengan p-value 0,000 (< 0,05) mengindikasikan model 

regresi signifikan. Tabel 2 coefficients menunjukkan konstanta 26,068, yang 

berarti kenaikan variabel independen (Sertifikasi Halal) sebesar 1 akan 

meningkatkan variabel dependen (Keputusan Pembelian). Koefisien regresi 0,925 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 pada sertifikasi halal meningkatkan 

keputusan pembelian sebesar 0,925. Ini menunjukkan pengaruh positif dari 

sertifikasi halal terhadap keputusan pembelian. 

 

Uji t (Parsial) 

Uji t bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. Hipotesis diterima jika nilai t hitung > t tabel, 

yang menunjukkan hubungan signifikan, sedangkan t hitung < t tabel 

menunjukkan tidak adanya korelasi signifikan. Nilai signifikansi < 0,05 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan, sedangkan nilai > 0,05 menandakan 

tidak adanya korelasi signifikan antar variabel. Hasil uji t di sajikan dalam tabel 

berikut:  

     

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 3, nilai t hitung sebesar 

10,255 lebih besar dari t tabel sebesar 1,662. Selain itu, nilai p-value sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa hasil ini berada di bawah 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana Anova dan nilai R 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 p-value R 𝑹  

Regresi 3090,450 1 3090,450 105,157 0,000 0,742 0,550 

Residual 2527,447 86 29,389     

Total 5617,898 87      
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Siska Amelia, Agustus 2024) 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Coefisients 

Model Unstandadized 

coefficients 

 Unstandarized 

coefficients 

t Sig 

B Std.Error Beta 

1  (Constant) 

Sertifikasi 

Halal 

26,068 

0,925 

7,861 

0,90 

 

0,742 

3,316 

10,255 

0,001 

0,000 

a. Dependent Variabel: Keputusan Pembelian 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Siska Amelia, Agustus 2024) 

Tabel 3. Hasil Uji T (Parsial) 

Hasil Uji Ketentuan 

T hitung Sig. T tabel Sig. 

10,255 0,000 1,662 0,05 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik Oleh Siska Amelia, Agustus 2024) 
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ambang batas signifikansi. Hal ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel sertifikasi halal terhadap keputusan 

pembelian. Dengan kata lain, semakin baik sertifikasi halal, maka keputusan 

pembelian cenderung meningkat. 

 

Pengaruh sertifikasi halal terhadap keputusan pembelian produk skincare 

The SAEM di Desa Muara Bakti  

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, bagian ini menjelaskan 

pengaruh sertifikasi halal (variabel independen) terhadap keputusan pembelian 

(variabel dependen) serta membandingkan temuan dengan teori dan penelitian 

sebelumnya. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,742 menunjukkan bahwa sertifikasi 

halal memengaruhi keputusan pembelian sebesar 55% (R² = 0,550), sedangkan 

45% dipengaruhi faktor lain. Nilai f hitung 105,157 dengan p-value 0,000 < 0,05 

menunjukkan model regresi signifikan. Koefisien regresi menunjukkan bahwa 

konstanta 26,068 menggambarkan nilai dasar keputusan pembelian jika sertifikasi 

halal tidak berubah. Koefisien regresi 0,925 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu unit dalam sertifikasi halal meningkatkan keputusan pembelian sebesar 

0,925, menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. 

Uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung 10,255 lebih besar dari t tabel 1,662 

dengan p-value 0,000 < 0,05, menegaskan pengaruh positif dan signifikan antara 

sertifikasi halal dan keputusan pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sertifikasi halal meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk, sehingga 

konsumen lebih cenderung membeli produk bersertifikasi halal. Hasil analisis ini 

mendukung penelitian oleh Pebriani Nasution et al. (2022) dan Uswatun Hasanah 

et al. (2023), yang menunjukkan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian, mencerminkan kepatuhan umat Islam terhadap 

hukum Islam dan meningkatkan ketekunan dalam memilih produk yang halal. 
 

DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare The SAEM 

di Desa Muara Bakti. Koefisien regresi sebesar 0,925 mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan satu unit dalam sertifikasi halal akan meningkatkan keputusan 

pembelian sebesar 0,925. Dengan nilai R² sebesar 0,550, dapat disimpulkan 

bahwa sertifikasi halal menjelaskan 55% dari variasi keputusan pembelian, 

sementara 45% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti harga, kualitas produk, 

atau faktor sosial dan budaya. Hal ini menegaskan bahwa sertifikasi halal menjadi 

salah satu variabel penting dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen. 

Sertifikasi halal memberikan rasa aman kepada konsumen, terutama umat 

Muslim, karena menjamin bahwa produk tersebut memenuhi standar halal sesuai 

syariat Islam. Keberadaan label halal pada produk seperti The SAEM tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan produsen terhadap hukum Islam tetapi juga 

meningkatkan kredibilitas produk di mata konsumen. Hal ini sejalan dengan teori 

yang menyatakan bahwa sertifikasi halal meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap kualitas dan keamanan produk, terutama dalam kategori skincare yang 

digunakan secara langsung pada kulit. 
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Kepercayaan konsumen terhadap produk bersertifikasi halal juga berkaitan 

erat dengan preferensi konsumen terhadap produk yang tidak hanya efektif, tetapi 

juga sesuai dengan nilai-nilai agama mereka. Dalam konteks Desa Muara Bakti, 

mayoritas masyarakatnya beragama Islam, sehingga keberadaan sertifikasi halal 

memberikan jaminan tambahan yang memengaruhi keputusan pembelian. Temuan 

ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sertifikasi halal 

meningkatkan loyalitas dan kepercayaan konsumen terhadap suatu merek. 

Selain aspek kepercayaan, sertifikasi halal juga berperan sebagai alat 

pemasaran yang strategis. Konsumen yang semakin sadar akan pentingnya produk 

halal lebih cenderung memilih produk yang memiliki label halal, terutama dalam 

industri kosmetik. Hal ini menjadi peluang besar bagi produsen skincare untuk 

memperluas pasar dengan memastikan produknya memenuhi standar halal. 

Keberhasilan The SAEM dalam mendapatkan sertifikasi halal menunjukkan bahwa 

produsen memahami kebutuhan pasar dan berhasil memanfaatkan nilai religius 

sebagai daya tarik utama. 

Namun, masih ada tantangan dalam meningkatkan kesadaran konsumen 

terhadap pentingnya memilih produk bersertifikasi halal. Meskipun banyak 

konsumen yang mulai peduli dengan aspek halal, sebagian lainnya masih 

dipengaruhi oleh tren atau popularitas produk. Oleh karena itu, upaya edukasi 

yang berkelanjutan diperlukan untuk memperkuat kesadaran konsumen tentang 

pentingnya sertifikasi halal sebagai standar utama dalam memilih produk, 

sehingga sertifikasi halal dapat terus menjadi faktor yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan pembelian. 
 

CONCLUSION 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sertifikasi halal terhadap 

keputusan pembelian produk skincare The SAEM di Desa Muara Bakti, dengan 

melibatkan responden perempuan berusia 19-25 tahun. Hasil analisis data menggunakan 

SPSS versi 26 menunjukkan bahwa sertifikasi halal memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Koefisien determinasi (R²) sebesar 55% 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

memengaruhi keputusan pembelian, sementara 45% sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa sertifikasi halal 

merupakan salah satu aspek penting yang menjadi perhatian konsumen Muslim dalam 

memilih produk skincare. 

Temuan ini mendukung hipotesis bahwa keberadaan sertifikasi halal mampu 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong keputusan pembelian. Sertifikasi 

halal tidak hanya berfungsi sebagai indikator keamanan dan kesesuaian produk dengan 

prinsip Islam, tetapi juga menjadi faktor yang memengaruhi preferensi konsumen secara 

signifikan. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi produsen, khususnya The 

SAEM, untuk terus menjaga kehalalan produk mereka sebagai salah satu strategi 

pemasaran yang relevan di kalangan konsumen Muslim. 
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